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ABSTRAK  
Audit internal merupakan alat bantu pengendalian manajemen dalam melakukan kegiatan 
penilaian yang bebas terhadap semua kegiatan perusahaan agar selalu dalam keadaan 
normal. Oleh karena itu, audit internal harus menyusun suatu pengendalian internal yang 
baik dan tepat, mengadakan pengawasan atas pelaksanaan kegiatan usaha, mengukur dan 
menilai serta member saran-saran perbaikan yang sangat diperlukan oleh manajemen. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif, dengan  memberikan 
gambaran di masa sekarang dan di masa yang akan datang. Penelitian ini merupakan 
penelitian yang menjelaskan tentang gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi. Penelitian ini 
memusatkan pada fenomena yang sedang terjadi pada saat penelitian ini dilakukan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh obyektivitas terhadap kualitas 
audit adalah sebesar 0,004 < 0,05 sedangkan t hitung sebesar 2,99. Hal ini berarti 
Obyektivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan nilai 
signifikansi pengaruh integritas terhadap kualitas audit adalah sebesar 0,056 > 0,05 
sedangkan t hitung sebesar 0,58. Hal ini berarti Integritas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audi.  
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PENDAHULUAN 
Audit merupakan suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadia ekonomi dengan 
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan dengan kriteria 
yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan. Terdapat 2 jenis audit,yaitu audit eksternal dan audit internal.  
Audit eksternal dilaksanakan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai perwujudan 
pasal 23E ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi untuk memeriksa penelolaan 
dan tanggung jawab tentang keuangan Negara diadakan suatu badan pemeriksa keuangan 
yang bebas dan mandiri. Ayat (2) hasil pemeriksaan keuangan Negara diserahkan kepada 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD) dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) sesuai dengan kewenanganya. Badan pemeriksa keuangan 
merupakan badan yang tidak tunduk kepada pemerintah, sehingga diharapkan dapat 
bersikap independen. Tujuan audit eksternal adalah untuk mengembangkan sebuah daftar 
terbatas dari peluang yang dapat menguntungkan sebuah perusahaan dan ancaman yang 
harus dihindarinya (Wulandary & Difinubun, 2021). 
 Audit internal merupakan alat bantu pengendalian manajemen dalam melakukan 
kegiatan penilaian yang bebas terhadap semua kegiatan perusahaan agar selalu dalam 
keadaan normal. Oleh karena itu, audit internal harus menyusun suatu pengendalian internal 
yang baik dan tepat, mengadakan pengawasan atas pelaksanaan kegiatan usaha,mengukur 
dan menilai serta member saran-saran perbaikan yang sangat diperlukan oleh manajemen 
(Difinubun & Nur Isnani, 2021; Resky Iskandar et al., 2023). Audit internal atau yang biasa 
lebih dikenal sebagai Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah (APFP) dilaksanakan oleh 
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jendral Departemen 
dan Badan Pengawas Daerah. Tugas utamanya ditujukan untuk membantu manajemen 
perusahaan tempat dimana ia bekerja dan mempunyai tujuan yaitu membantu semua 
tingkatan manajemen agar tanggung jawab yang diberikan telah dilaksanakan dengan baik 
(Difinubun et al., 2023). 
Dalam pengelolaan keuangan pemerintah yang baik harus didukung oleh audit sector publik 
yang berkualitas, jika kualitas audit sektor public rendah akan memberikan kelonggaran 
terhadap lembaga pemerintah untuk melakukan penyimpangan penggunaan anggaran. 
Auditor pemerintah daerah terdiri dari Inspektorat Jendral Departemen, Satuan Pengawas 
Intern(SPI) dilingkungan Negara dan BUMD/BUMN,Inspektorat Wilayah Provinsi (Itwiltrop), 
Inspektorat Wilayah Kabupaten/Kota (Itwilkab/Itwilkot), Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) serata Badan Pengawas Keuangan (BPK) yang merupakan lembaga 
pemeriksa eksternal yang independent (Wulandary & Difinubun, 2021), (Munzir, Rini, et al., 
2021), (Munzir, Andriyan, & Hidayat, 2023). 
Selain keahlian audit, seorang auditor juga harus memiliki independensi dalam melakukan 
audit agar dapat memberikan pendapat atau kesimpulan yang apa adanya tanpa ada 
pengaruh dari pihak yang berkepentingan (BPKP, 1998).  telah melakukan penelitian tentang 
pengaruh obyektifitas terhadap kualitas hasil pemeriksaan dan hasilnya positif. Semakin 
tinggi tingkat obyektifitas auditor, maka semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya. Faktor 
lain yang dapat mempengauhi kualitas audit, yaitu pengalaman auditor.  
Auditor yang tidak berpengalaman akan melakukan atribusi kesalahan lebih besar 
dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman. Pengetahuan seorang auditor dalam 
bidang audit juga dapat mempengaruhi kualitas hasil audit yang dilakukan. Menurut 
(Difinubun & Gudono, 2021) perbedaan pengetahuan diantara auditor akan berpengaruh 
terhadap cara auditor menyelesaikan sebuah pekerjaan. Dalam mendeteksi sebuah 
kesalahan, seorang auditor harus didukung dengan pengetahuan tentang apa dan 
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bagaimana kesalahan tersebut terjadi. Faktor integritas auditor juga berpengaruh terhadap 
kualitas hasil audit. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas 
hasil auditnya  
Berdasrkan uraian diatas, maka alasan pemilihan topik dalam penelitian ini adalah karena 
kualitas auditor pemerintah sangat penting dalam memeriksan berbagai penyimpangan yang 
mungkin terjadi dilembaga keuangan pemerintah. Alasan lain yang menjadi bahan dasar 
pemilihan topik dalam penelitian ini karena terdapat opini yang berkembang dimasyarakat 
tentang rendahnya kualitas audit yang dilakukan oleh auditor pemerintah. Penelitian ini 
merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh (Difinubun et al., 2022; 
Hanggari Citra Rini et al., 2021; Wulandary et al., 2022) terdapat pada penambahan variabel 
yaitu pengetahuan yang dimiliki oleh auditor. Dalam dunia keuangan, ada istilah yang dikenal 
dengan sebutan Wajar Tanpa Pengecualian(WTP).WTP ini adalah opini terbaik yang bisa 
didapatkan oleh perusahaan setelah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP),opini ini 
mengartikan bahwa laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen perusahaan 
sudah sesuai dengan Standar Akuntasi Keuangan (SAK) yang berlaku dinegara 
tersebut.Beberapa tahun belakangan ini, Luwu Raya selalu mendapatkan opini Wajar Tanpa 
pengecualian (WTP) dimana Luwu Utara dan Luwu Timur telah mendapatkan opini WTP 
sebanyak 8 Kali serta Luwu dan Kota Palopo telah mendapatkan opini WTP sebanyak 5 Kali 
Sejak tahun 2015. Hal ini membuat peneliti ingin mencari tahu lebih lanjut tentang apa 
penyebab sehingga Luwu Raya mendapat opini sebagai daerah Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) di Sulawesi Selatan. Perbedaan inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 
menganalisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada 
inspektorat kabupaten sorong. Fokus penelitian untuk mengetahui pengaruh objektivitas dan 
integritas keuangan terhadap kualitas audit pada inspektorat kabupaten sorong. 

 
TINJAUAN LITERATUR 
Teori Atribusi 
Teori Atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Atribusi adalah 
sebuah teori yang membahas tentang upaya-upaya yang dilakukan untuk memahami 
penyebab-penyebab perilaku kita dan orang lain. Definisi formalnya, atribusi berarti upaya 
untuk memahami penyebab di balik perilaku orang lain,dan dalam beberapa kasus juga 
penyebab di balik perilaku kita sendiri. Seperti telah disebutkan diatas bahwa teori ini 
menjelaskan tentang sebab-sebab perilaku manusia(Difinubun & Hidayat, 2021; Pereira & 
Hanggari Citra Rini, 2022). Apakah perilaku itu disebabkan oleh faktor dalam, yang 
merupakan disposisi internal, misalnya sikap, sifat-sifat tertentu atau aspek internal yang lain, 
ataukah oleh keadaan eksternal, misalnya situasi. Teori ini dikemukakan oleh Fritz Heider 
(dalam Baron dan Byrne, 1984), yang mana pada dasarnya perilaku manusia itu dapat 
atribusi internal, akan tetapi juga dapat atribusi eksternal.Menurut Heider, atribusi merupakan 
inti dari proses persepsi manusia.Lebih jauh Heider berpendapat bahwa manusia terikat 
dalam proses psikologis yang menghubungkan pengalaman subyektif mereka dengan 
berbagai obyek yang ada. (Andriyan et al., 2023a; Rajab et al., 2022, 2023; Randisa & 
Andriyan, 2022). Ketertarikan Heider pada kognisi sosial juga telah mengantarkannya pada 
perumusan atribusi selanjutnya. Menurutnya,kognisi sosial adalah proses dimana orang 
merasakan dan membuat penilaian tentang orang lain. Di sinilah kemudian muncul atribusi 
sebagai penilaian kualitas yang menekankan pada penyebab orang berperilaku tertentu 
(Munzir et al., 2022). 
Kualitas Audit 
Kualitas auditor menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 
Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 maret 2008 adalah auditor yang melaksanakan tupoksi 
dengan efektif,dengan cara mempersiapkan kertas kerjapemeriksaan,melaksanakan 
perencanaan, koordinasi dan peniaian efektifitas tindak lanjut audit, serta konsistensi laporan 
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audit. Namun, sampai saat ini belum ada definisi yang tepat mengenai apa dan bagaimana 
kualitas audit yang baik itu. Tidak mudah untuk menggambarkan dan mengukur kualitas 
audit secara obyektif dengan beberapa Profesi. Hal ini dikarenakan kualitas audit merupakan 
sebuah konsep yang kompleks dan sulit dipahami, sehingga sering kali terdapat kesalahan 
dalam menentukan sifat dan kualitasnya (Andriyan, 2021; Andriyan et al., 2022, 2023b; 
Elden Palyama et al., 2023; Irham et al., 2023; Supardi et al., 2023). Hal ini terbukti dari 
banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi kualitas audit yang berbeda-beda. 
Menurut  audit quality (kualitas audit) sebagai probabilitas dimana seorag auditor 
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 
kliennya.Probabilitas penemuan suatu pelanggaran tergantung pada kemampuan teknikal 
auditor dan independensi auditor tersebut. Beberapa penelitian seperti De Angelo (1981) 
Goldman & Barlev(1974),Nichols & Price (1976) umumnya mengasumsikan bahwa auditor 
dengan kemampuannya akan dapat menemukan suatu pelanggaran dan kuncinya adalah 
auditor tersebut harus independen.Tetapi tanpa informasi tentang kemampuan teknik (seperti 
pengalaman audit, pendidikan, profesionalisme dan struktur audit perusahaan), kapabilitas 
dan independensi akan sulit dipisahkan (Munzir, Andriyan, & Hidayat, 2023; Munzir, 
Andriyan, Ramadani, et al., 2023; Musriani et al., 2022; Rini et al., 2022; Sanaba et al., 
2022). Dari pengertian tentang kualitas audit di atas bahwa auditor dituntut oleh pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan untuk memberikan pendapat tentang kewajaran 
pelaporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan untuk dapat menjalankan 
kewajibannya ada tiga komponen yang harus dimiliki auditor yaitu kompetensi (keahlian), 
independensi, dan due professional care. Tetapi dalam menjalankan fungsinya, auditor 
sering mengalami konflik kepentingan dengan manajemen perusahaan (Munzir, Fajar 
Nurfatimah, et al., 2021).  
Objektivitas 
Obyektifitas adalah suatu sikap mental. Meskipun prinsip ini tidak dapat diukur secara tepat, 
namun wajib untuk dipegang oleh semua anggota. Obyektifitas berarti tidak memihak dan 
tidak berat sebelah dalam semua hal yang berkaitan dengan penugasan. Kepatuhan pada 
prinsip ini akan meningkat bila para anggota menjauhkan diri dari keadaan yang dapat 
menimbulkan pertentangan kepentingan (Agus Triansyah et al., 2023; Munzir, 2020, 2023; 
Munzir, Andriyan, Ramadani, et al., 2023; Rismawati et al., 2023). Hubungan antara laporan 
keuangan dengan klien dapat mempengaruhi objektivitas dan dapat mengakibatkan pihak 
ketiga berkesimpulan bahwa objektivitas auditor tidak dapat dipertahankan. Dengan adanya 
kepentingan keuangan, seorang auditor jelas berkepentingan dengan laporan hasil 
pemeriksaan yang akan diterbitkan menyatakan semakin tinggi objektivitas auditor, maka 
semakin baik kualitas auditnya.  
Pasal 1 ayat (2) Kode Etik Akuntan Indonesia mengamanatkan: bahwa setiap anggota harus 
mempertahankan integritas dan objektivitas dalam melaksanakan tugasnya. Dengan 
mempertahankan integritas, auditor akan bertindak jujur, tegas, dan tanpa pretensi. Dengan 
mempertahankan objektivitas, auditor akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau 
permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat 
objektivitas auditor maka akan semakin baik kualitas audit. Prinsip ini harus dipertahankan 
oleh auditor dalam melakukan audit, dan auditor tidak boleh membiarkan pertimbangan 
auditnya dipengaruhi oleh orang lain. Setiap auditor harus menjaga obyektifitas dan bebas 
dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajibannya (Prinsip Etika Profesi Ikatan 
Akuntan Indonesia,1998 dalam Mulyadi, 2002). Dalam prinsip tersebut dinyatakan 
obyektifitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan. Prinsip 
obyektifitas mengharuskan anggota bersikap adil,tidak memihak, jujur secara intelektual 
,tidak berprasangka, serta bebas dari benturan kepentinga atau berada dibawah pengaruh 
pihak lainnya(Hidayat et al., 2023; Nursyamsi et al., 2023). 
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Integritas 
Integritas adalah sikap jujur, berani, bijaksana dan tanggung jawab auditor dalam 
melaksanakan audit. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan profesi dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas 
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparent, berani,bijaksana dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Integritas auditor yaitu untuk memelihara dan 
meningkatkan kepercayaan publik,setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab 
profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin.Integritas merupakan suatu elemen 
karakter yang mendasari timbulnya pengakuan professional. Integritas merupakan kualitas 
yang mendasari kepercayaan public dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji 
semua keputusan yang diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk 
bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa, 
pelayanan dan kepercayaan public tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. (Hilma 
Fadila et al., 2023; Nur Safitri & Narastri, 2023). 
Hipotesis 

Obyektifitas terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan teori atribusi. Obyektifitas dikelompokan sebagai atribusi internal meliputi sikap 
mental yang berada dalam diri seorang auditor. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kualitas audit dipengaruhi atribusi internal auditor yaitu sikap mental. Hasil penelitian 
(Marlina et al., 2023) dan (Zulkarnain, 2023) menunjukkan bahwa obyektifitas berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis penelitian yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
H1    : Obyektifitas berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
Integritas terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan teori atribusi. Integritas dikelompokan sebagai atribusi internal meliputi sikap 
mental yang berada dalam diri seorang auditor. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kualitas audit dipengaruhi atribusi internal auditor yaitu sikap mental. Hasil penelitian 
(Marlina et al., 2023) menunjukkan bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
H2    : Integritas berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif(Difinubun & Andriyan, 
2023), dengan  memberikan gambaran di masa sekarang dan di masa yang akan datang. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menjelaskan tentang gejala, peristiwa, kejadian 
yang terjadi(Badarudin et al., 2022; Ruzuqi et al., 2022; Sutikno et al., 2022). Sampel 
penelitian ini berjumlah 55 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah regresi linear berganda(Sudirman et al., 2023). Regeresi linear berganda adalah 
mencari pengaruh antara satu variabel dependen dan dua atau lebih varibel independen. 
Dua atau lebih variabel independen akan mempengaruhi varibel dependen. Oleh karena itu 
regresi linear berganda merupakan metode yang akan meneliti ada atau tidaknya hubungan 
antara satu kejadian dengan sejumlah kejadian yang lain. Persamaan regresi linear yang 
terdiri dari Lima variabel bebas. Persamaan regresi linear berganda yaitu : 

Y = β + βX1 + βX2 + e 
Keterangan :  
Y   = kualitas hasil kerja auditor 
‘β   = konstanta 
X1   = Objektifitas 
X2   = Integritas 
e   = kesalahan (error) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. deviation 

Obyektivitas 55 7 25 21.20 2.58 
Integritas 55 6 25 21.30 2.58 

Kualitas Audit 55 7 25 21.50 2.53 
Valid N (Listwise) 55     

Sumber: Data Primer Diolah 2022 
Obyektivitas yang merupakan variabel independen memiliki nilai minumum 7, nilai 

maksimum 25, nilai rata-rata (mean) 21,20 dan standar deviasinya 2,58. Integritas yang 
merupakan variabel independen memiliki nilai minumum 6, nilai maksimum 25, nilai rata-rata 
(mean) 21,30 dan standar deviasinya 2,58. Kualitas Audit yang merupakan variabel 
dependen dengan nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar  25, nilai mean sebesar  
21,50 dan standar deviasi sebesar  2,53. Hasil statistik deskriptif pada tabel di atas 
menunjukkan nilai standar deviasi variabel independensi, obyektivitas, pengalaman kerja, 
pengetahuan dan integritas pada variabel kualitas audit lebih besar. 
Analisis Regresi Berganda 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.397 .598  2.336 .024 

Obyektifitas .138 .046 .141 2.993 .004 

Integritas .035 .060 .035 .580 .565 

Sumber: Data Primer Diolah 2022 
Dari hasil tabel diatas, maka adapun penjelasannya dapat diketahui dengan 

menunjukkan hasil uji t sebagai berikut: 
1. Nilai signifikansi pengaruh obyektivitas terhadap kualitas audit adalah sebesar 0,004 < 

0,05 sedangkan t hitung sebesar 2,99. Hal ini berarti Obyektivitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit. Semakin tinggi nilai obyektivitas maka akan 
semakin meningkat nilai kualitas audit, sehingga ini mengakibatkan hipotesis 2 diterima. 

2. Nilai signifikansi pengaruh integritas terhadap kualitas audit adalah sebesar 0,056 > 0,05 
sedangkan t hitung sebesar 0,58. Hal ini berarti Integritas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audi. Semakin rendah nilai integritas maka akan semakin menurun nilai 
kualitas audit, sehingga ini mengakibatkan hipotesis 5 ditolak. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Obyektivitas terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 ditemukan bahwa variabel independen obyektivitas 
berpengaruh positif terhadap variabel dependen kualitas audit. Hasil tersebut berarti semakin 
tinggi nilai obyektivitas, maka akan semakin meningkat nilai kualitas audit. Hasil penelitian ini 
searah dengan teori atribusi. Obyektifitas dalam hubungan dengan kualitas audit dapat 
diterangkan menggunakan teori atribusi. Dalam teori atribusi Obyektifitas dikelompokan 
sebagai atribusi internal meliputi sikap mental yang berada dalam diri seorang auditor. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kualitas audit dipengaruhi atribusi internal auditor 
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yaitu sikap mental.  
Hasil penelitian ini searah dengan temuan (Marlina et al., 2023) dan (Zulkarnain, 2023) 
menemukan bahwa obyektifitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Ketika obyektivitas 
dilakukan dengan baik dan terampil sesuai dengan prosedur yang ada maka kualitas audit 
akan senantiasa menghasilkan informasi pelaporan keuangan yang berkualitas serta sesuai 
harapan para pihak-pihak yang berkepentingan.  
Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 diketahui bahwa variabel independen integritas tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen kualitas audit. Hal ini berarti semakin rendah nilai 
integritas, maka akan semakin meningkat nilai kualitas audit. Dalam teori atribusi Integritas 
dikelompokan sebagai atribusi internal meliputi sikap mental yang berada dalam diri seorang 
auditor. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kualitas audit dipengaruhi atribusi internal 
auditor yaitu sikap mental. Hasil penelitian ini searah dengan temuan (Paranoan et al., 2023) 
menemukan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Temuan penelitian 
ini berbeda dengan hasil temuan (Marlina et al., 2023) menemukan bahwa integritas 
berpengaruh terhadap kualitas audit.Integritas dilaksanakan dengan melanggar aturan atau 
kaidah dalam sebuah pelaporan maka nilai kualitas audit akan senantiasa mengalami 
penurunan dan menghasilkan laporan yang buruk.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Obyektivitas berpengetahuan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti semakin 

tinggi nilai obyektivitas, maka akan semakin meningkat nilai kualitas audit. 
2. Integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti semakin rendah nilai 

integritas, maka akan semakin rendah kualitas audit. 
Saran 
1. Kantor Inspektorat tingkat Kabupaten/Kota atau Luwu, Palopo, dan Luwu Utara harus 

senantiasa mempertahankan independensi, obyektivitas, pengalaman kerja, 
pengetahuan dan integritas, yang baik karena hal ini menjadi perhatian keunggulan dan 
tindakan yang positif demi mempertahankan kualitas audit yang baik dan benar serta 
menjadikan instansi tersebut dapat dipercaya dari pihak dalam maupun pihak luar yang 
berkepentingan. 

2. Kantor Inspektorat tingkat Kabupaten/Kota atau Luwu, Palopo, dan Luwu Utara harus 
selalu meningkatkan kualitas audit agar senantiasa terjaga kepercayaan dari pihak dalam 
maupun pihak luar instansi serta sekaligus tanggung jawab instansi untuk senantiasa 
bersikap akuntabel dan transparan. 

3. Bagi para penulis selanjutnya agar kiranya melakukan penelitian yang lebih mendalam 
lagi tentang independensi, obyektivitas, pengalaman kerja, pengetahuan dan integritas, 
semoga penilitian ini bermanfaat sebagai salah satu tempat untuk mendapatkan 
informasi tentang kualitas audit, guna untuk melakukan penelitian-penelitian yang 
kebaharuan selanjutnya. 
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